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Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka
berkata: "Sesungguhnya Al Qur'’an itu diajarkan
oleh seorang manusia kepadanya (Muhammad)".
Padahal bahasa orang yang mereka tuduhkan
(bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahasa
"Ajam, sedang Al Qur'an adalah dalam bahasa
Arab yang terang.
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ABSTRAKSI

Bahasa sebagaimana umumnya dipahami merupakan alat komunikasi yang
digunakan manusia untuk menyampaikan gagasan, keinginan dan tujuannya.
Melalui bahasa manusia bisa saling memahami satu sama lain, mengerti apa yang
diinginkan orang lain dan akhirnya sampai pada maksud penggunanya. Dalam
proses komunikasi itu orang yang bertutur (dalam bahasa lisan) dan penulis
(dalam bahasa tulis) tentu membutuhkan orang lain yang bisa memahami apa
yang disampaikan, sehingga proses dialogis terjadi antara mereka. Atau dengan
kata lain, sebuah bahasa bisa berfungsi sebagai alat komunikasi jika ada
penggunanya dan digunakan oleh beberapa orang dimana mereka bisa saling
memahami satu sama lain dengan bahasa yang digunakannya itu. Maka bahasa
adalah milik sekelompok orang yang mempunyai kesepakatan bersama atas
bahasa tersebut (konvensional).

Oleh karena kehidupan manusia dan masyarakat yang majemuk dan terus
berkembang, bahasa pun memiliki ragam dan bentuk yang bermacam-macam.
Masing-masing orang yang hidup dalam lingkungan atau tempat tertentu
menggunakan bahasa tertentu, yang dengannya mereka bisa saling memahami. Di
Eropa misalnya, kita menemukan bahasa Inggris, Jerman, Perancis, Belanda dan
yang lainnya. Demikian juga di Asia terdapat bahasa Indonesia, Cina, Jepang dan
sebagainya. Sedangkan di Timur Tengah Bahasa Arab menjadi mayoritas,
meskipun dengan dialek yang berbeda-beda. Dan masih banyak lagi bahasa lain di
dunia yang digunakan oleh kelompok tertentu dalam kehidupan mereka.

Masing-masing bahasa, baik yang disebut di atas maupun tidak, memiliki
kaidah tersendiri dalam pembentukannya. Namun seringkali kita temukan adanya
kemiripan bahkan kesamaaan antara bahasa yang satu dengan yang lain dari segi
struktur. Dalam bahasa Arab misalnya, dengan kaidah nahwiyah sebagai kaidah
gramatikalnya, dikenal istilah isim maushul. Isim maushul sendiri mengandung
arti suatu isim yang menunjukkan sesuatu tertentu (manusia, hewan, tumbuhan
atau benda yang lain) dengan diikuti kalimat setelahnya (shilah) yang
mengandung dhamir sesuai dengan isim maushul itu sendiri. Isim maushul dalam
hal ini bisa berfungsi sebagai subjek langsung, objek langsung atau menjelaskan
subjek atau objek yang jatuh sebelumnya, atau mungkin hanya sebagai keterangan
seperti ketika posisinya sebagai majrur. Sebagaimana bagian lain dalam kaidah
bahasa Arab, isim maushu! juga memiliki ikatan yang kental dengan penggunaan
dhamir (kata ganti), fi'il (kata kerja), fa'il (subjek) dan maf'ul (objek). Berubahnya
sesuatu yang ditunjuk._dari’ mudzakar-(lakislaki)  ke! ‘wu'annats. (perempuan),
mufrad (tunggal) ke mutsanna (dua) atau jamak, berakal maupun tidak,
menyebabkan isim maushul yang harus digunakan juga ikut berubah. Yang

termasuk isim maushul tersebut adalah < ax Ui— oL ‘g:sj‘ ¢ cpplldi— O1AN (e
JT :.ggi LJS R (o cdtw c&wt—;;w‘—gbm ‘Cﬁ'l'“

Dalam bahasa inggris pun kita temukan adanya struktur bahasa yang mirip
dengan bahasa Arab. Struktur yang dimaksud adalah relative pronoun (termasuk



di dalamnya adalah who, whom, whose, what, which, that) dan relative adverb
(where, when dan why), dimana yang pertama merupakan kata ganti yang
digunakan untuk menggantikan subjek atau objek yang terletak sebelumnya,
sedang yang kedua adalah kata keterangan yang berfungsi sebagai penghubung
dalam kalimat dan berfungsi sebagai kata ganti keterangan. Dalam susunan
bahasa Inggris, kedua struktur ini sama-sama digunakan untuk menghubungkan
dua kalimat yang memiliki unsur yang sama menjadi satu kalimat dengan cara
membuang salah satu unsur tersebut dan digantikan oleh kata penghubung ini.
Penggunaan kata penghubung ini juga berbeda-beda sesuai dengan yang
digantikannya, apakah manusia, hewan, tempat, wakiu dan berakal atau tidak.
Kata penghubung ini membentuk anak kalimat dalam kalimat utama, yang mirip
dengan shilah dalam isim maushul, yang dikenal dengan istilah adjektive clause
atau relative clause.

Sampai di sini, setidaknya kita menemukan adanya kemiripan antara
bahasa Arab dan Inggris dari segi strukturnya, yang dalam hal ini adalah isim
maushul dalam bahasa Arab, relative pronoun dan relative adverb dalam bahasa
Inggris. Kemiripan itu minimal kita temukan dalam kata yang ditunjuk oleh
masing-masing kata tersebut. Terlebih lagi kemiripan itu terasa ketika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia, dimana sama-sama mengandung arti
"yang" atau "yang mana". Dan inilah yang membuat peneliti ingin meneliti lebih
Jauh sisi persamaan dan perbedaannya dari sisi bentuk dan fungsinya dalam
kalimat.
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